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ABSTRAK 

Kinerja merupakan sesuatu yang harus dicapai/ ditetapkan dalam suatu 

perusahaan. Kinerja karyawan akan berpengaruh pada pelayanan terhadap 

nasabah. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja karyawan Bank 

Tabungan Negara Syariah yang dimulai dari sistem rekrutmen sampai menjadi 

karyawan tetap, bagaimana pengukuran kinerja yang dilihat dari sistem pelayanan 

terhadap nasabah. 

Penelitian ini yang penulis lakukan adalah jenis penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan karakteristik 

yang berkeanaan dengan fenomena yang diteliti dalam situasi. Pada tahapan ini 

peneliti melakukan wawancara dengan pihak terkait untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan penulis. Pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu analisis 

domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema budaya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rekrutmen baik dilakukan BTN 

Syariah hampir sama dengan system rekrutmen perusahaan pada umumnya, yaitu 

membuka peluang internal dan eksternal perusahaan, serta tidak mewajibkan 

calon karyawan bisa membaca Al-Qur’an dan paham tentang perbankan syariah. 

Pengukuran kinerja karyawan yang ditetapkan PT. BTN Syariah menggunakan 

indeks layanan yang dimonitor oleh service culetty. Peraturan kinerja karyawan 

dan pelayanan yang diterapkan oleh PT. BTN Syariah sudah memasuki standard 

nasional.  

Kata Kunci: Kinerja, Rekrutmen, Bank, Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem 

perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. Di 

Indonesia pelopor perbankan syariah adalah Bank Muamalat Indonesia 

yang berdiri pada tahun 1991 bank ini diprakarsai oleh Majlis Ulama 

Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari Ikatan Cendikiawan 

Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. Kemuadian 

bank syariah secara resmi telah diperkenalkan kepada masyarakat sejak 

tahun 1992 yaitu dengan diberlakukannya UU No. 7 Tahun 1992 

sebagaimana diamabil dalam UU No.10 tahun 1997 dengan perbaikan UU 

No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Undang-undang ini yang 

selanjutnya dijabarkan dalam berbagai ketentuan pelaksanaannya yang 

memberikan peluang seluas-luasnya untuk pembukaan bank-bank yang 

beroperasi sesuai prinsip bagi hasil/ syariah.  

Pembukaan bank-bank syariah adalah dalam rangka memberikan 

jaminan layanan perbankan yang bersih dari riba kepada masyarakat 

muslim Indonesia. 

Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum Ayat 19:
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Artinya: 

“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan 

seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).”(Q.S. Ar-Rum: 30/ 

19).
1
 

 

Tahapan kedua, ayat tentang larangan riba yaitu Q. S. An-Nisa: 4/ 160-

161: 

               

            

         

   

Artinya: 

“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas 

(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 

mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan 

Allah, 

dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka 

telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda 

orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-

orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”(Q.S. An-Nisa: 4/ 

160-161).
2
 

Juga sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Imran ayat 130: 

 

               

  

 Artinya: 

                                                           
1
Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Departemen Agama RI, 2004), hlm. 406. 

 
2
 Ibid, hlm. 103. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan.”(Q.S. Al-Imran: 3/ 130).
3
 

            

          

     

 

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 

beriman. 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; 

kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”(Q.S. Al-Baqarah: 2/ 

278-279).
4
 

 

 Perkembangan bank syariah hingga saat ini masih menunjukkan 

pertumbuhan yang belum menggembirakan, baik jaringan maupun volume 

usaha, dibandingkan pertumbuhan bank konvensional. Banyak tantangan 

dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan perbankan syariah, 

terutama masalah Sumber Daya Manusia (SDM). 

Oleh karena itu, memberikan kriteria khusus dalam memilih 

sumber daya insani baik melalui rekrutmen ataupun seleksi karyawan. 

Terkait dengan masalah sumber daya insani, menyatakan dalam hasil riset 

penelitian yang telah dilakukan oleh Universitas Indonesia 

                                                           
3
 Ibid, hlm. 66. 
4
 Ibid, hlm. 47. 
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mengungkapkan bahwa SDM bank sayriah di Indonesia lebih dari 90% 

tidak memiliki latar belakang pendidikan ekonomi syariah.
5
  

Masalah-masalah yang dialami oleh perbankan syariah saat ini 

yaitu mengenai masalah SDM seperti yang sudah dinyatakan di atas, 

direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan Dhani Gunawan Idhat  

juga menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia di perbankan 

syariah yang kurang memadai. Hanya sedikit SDM berkualitas yang mau 

bergabung, kebanyakannya di konvensional, jadi ada gap human 

resources.
6
  

Dengan memahami simpul-simpul permasalahan yang terjadi dan 

kebijakan-kebijakan  yang telah dilakukan tersebut di atas, maka dalam 

rangka mewujudkan kualitas Sumber daya manusia perbankan  syari’ah, 

perlu difokuskan pada upaya-upaya  peningkatan pemahaman aspek-aspek 

yang terkait, seperti pemegang saham  serta pengelola/pengurus perbankan 

syari’ah.  

Dalam sebuah perusahaan, sumber daya manusia merupakan peran 

utama dalam setiap kegiatan perusahaan. Walaupun banyaknya sarana dan 

prasarana serta sumber daya, tanpa dukungan sumber daya manusia 

kegiatan perusahaan tidaklah berjalan dengan baik. Perkembangan 

perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan yang optimal, kinerja 

merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang 

biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan/ organisasi. 

                                                           
5
 Jurnal Nisbah Vol 2 Thn 2016 

6
 M.Tempo.co Masalah-masalah-bank-Syariah. (Diakses pada tanggal 22 November 

2015). 



5 
 

Kinerja mengacu pada prestasi kerja karyawan yang diukur berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan organisasi. Pengelolaan untuk mencapai 

kinerja karyawan yang sangat tinggi terutama meningkatkan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Pengembangan sumber daya manusia di bidang perbankan syariah 

sangat perlu karena keberhasilan pengembangan bank syariah pada level 

mikro sangat ditentukan oleh kualitas menejemen dan tingkat pengetahuan 

serta keterampilan pengelola bank.
7
 

Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik 

para calon karyawan untuk dipekerjakan dalam hal memikat para pelamar 

kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang 

diperlukan untuk menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam 

perencanaan pegawainya.  

Rekrutmen sumber daya manusia (SDM) akan memberikan 

pengaruh yang cukup besar bagi kelangsungan hidup perusahaan. Jika 

perusahaan salah dalam merekrut calon tenaga kerja, maka akan 

berdampak negatif bagi perusahaan, yaitu berupa kegagalan dalam usaha. 

Jika perusahaan tepat dalam merekrut tenaga kerja, maka dampak yang 

akan diperoleh adalah kemajuan dalam usaha. Kesalahan dalam memilih 

orang yang tepat sangat besar dampaknya bagi perusahaan atau organisasi. 

Memahami pentingnya keberadaan sumber daya manusia (SDM) 

di era global saat ini salah satu hal yang harus dicapai oleh setiap 

                                                           
7
 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani 

dan Tzki Cendikia, 2004, Hlm. 226 
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perusahaan. Perusahaan harus meningkatkan kualitas SDM. Dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) diharapkan karyawan 

dapat bekerja secara produktif dan professional sehingga kenerja yang 

didapat diharapkan akan lebih memuaskan sesuai standar kerja yang 

disyaratkan disetiap perusahaan.
8
 

Sebelum melangkah lebih lanjut, ada baiknya jika kembali 

kepengertian awal untuk memahami hal ini. Apa yang dimaksud dengan 

sumber daya manusia ? Mari kita lihat menurut pendapat para ahli.  

1.  Mathis dan Jackson, SDM adalah rancangan sistem-sistem formal 

dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia 

secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. 

2. Hasibun, SDM adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya 

fisik yang dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh ketu 

runan dan lingkungannya, sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh 

keinginan untuk memenuhi kepuasannya.
9
   

Berikut mengenai ayat tentang sumberdaya manusia QS. Al-Baqarah 

ayat 30: 

                                                           
8
 Nella Anggraini, Skripsi Startegi Rekrutmen Sumber Daya Manusia Terhadap 

Sarjana Ekonomi Islam Pada PT. Bank Negara Indonisia Syariah Pusat, (Jakarta: 2015). Hlm 

5-6 
9
 Humancapitaljournal. Com, Pengertian- Sumber- Daya- Manusia. (12 Agustus 

2014) 
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Artinya: 

 

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Q.S. Al-

Baqarah: 2/ 30).
10

 

 

Manusia juga memiliki potensi kesucian, bahwasanya manusia 

dilahirkan dalam keadaan suci sebagaimana Rasulullah saw bersabda: 

“Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya dia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikan anak itu beragama yahudi, nasrani dan 

majusi.”(H.R. Al-Bukhari). 

Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi sebagian besar 

ditentukan oleh sistem rekrutmennya suatu organisasi. Untuk mengetahui 

seberapa besar peranan sistem rekrutmen dan pengaruhnya terhadap 

kinerja maka perlu adanya analisis secara mendalam karena hal ini sangat 

signifikan dalam mentukan kelangsungan hidup perusahaan dan mampu 

berkompetensi dengan perusahaan sejenis. 

                                                           
10

 Op. Cit, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Hlm. 6 
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

sistem rekrutmen secara mendalam dengan judul “Kinerja Karyawan 

Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Pembantu Syariah Ciputat.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Pelayanan yang kurang memuaskan terhadap nasabah. 

2. Kurangnya SDM yang memenuhi standard bank syariah  

3. Kendala yang dialami dalam proses rekrutmen karyawan 

4. Disiplin kerja Bank Tabungan Negara Syariah KCP Syariah 

5. Sangat sedikit karyawan yang memahami perbankan syariah  

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, berdasarkan latar belakang 

masalah fokus dalam penelitian ini adalah proses rekrutmen kinerja 

karyawan BTN Syariah. Dengan subfokus masalahnya adalah: 

1. Pelayanan terhadap nasabah 

2. Disiplin kerja karyawan BTN Syariah   

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan subfokus di atas, rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana proses rekrutmen kinerja karyawan BTN Syariah ?  

2. Bagaimana kinerja karyawan BTN Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan judul skripsi ini maka tujuannya adalah: 

Mengetahui kinerja karyawan bank di BTN Syariah: 

1. Kinerja  

2. Rekrutmen  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis 

Dapat lebih memahami dan menambah penegtahuan terhadap 

kinerja karyawan Bank Tabungan Negara  Syariah cabang pembantu 

sudah sesuai dengan ketentuan syariah atau belum, yang kemudian 

akan sangat berguna bagi penulis dalam menggunakan ilmu yang telah 

dipelajari selama kuliah di UMJ dan mempraktekkannya di bank-bank 

syariah yang bisa memenuhi keinginan masyarakat. 

2. Akademis 

Dapat menambah khazanah pengetahuan dalam memahami system 

ketenaga kerjaan bagi semua yang nantinya juga akan ikut serta dalam 

sumbangan pemikiran literature kepustakaan mengenai peluang kerja. 

Serta dalam bidang bank syariah khususnya dalam kehidupan kinerja 

di bank tersebut. Dari hasil penelitian ini diharapkan BTN syariah 

ciputat dapat lebih memilih kinerja yang lebih berkualitas dan 

berprestasi. 

3. Masyarakat 

Sebagai bahan edukasi dan sosialisasi yang dapat menambah 

pengetahuan terhadap BTN Syariah di ciputat, dan menambah 

pengetahuan tentang BTN Syariah ciputat. 
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G. Sistematika Penulisan 

Adapun untuk memberikan gambaran secara jelas, maka 

sistematika penulisannya adalah: 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan dan batasan masalah, manfaat penelitian, tujuan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menguraikan kajian teori yang akan 

dijelaskan secara spesifik untuk mendukung jalannya prose 

penelitian. Yaitu menjelaskan tentang pengertian kinerja, 

pengukuran kinerja dan indikator kinerja. Pengertian 

rekrutmen pada bab ini juga disajikan terkait dengan 

pengertian rekrutmen, dan proses rekrutmen. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini memaparkan tentang metodologi penelitian 

yang digunakan yaitu dengan menjelaskan metode apa yang 

digunakan, pendekatan penelitian, sample atau sumber data, 

tekhnik pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV  ANALISIS DATA 

Bab ini merupakan bab yang mengungkapkan dan 

membahas mengenai hasil penelitian yang berisikan tentang 
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latar belakang keadaan obyek, penyajian dan analisis data 

hasil pengamatan penulis. 

 

BAB V  KESIMPULAN 

Bab ini merupakan bab terakhir yang didalamnya penulis 

menyajikan kesimpulan dari penelitian dan memberikan 

saran atas riset yang telah dilakukan. Kesimpulan 

merupakan jawaban masalah berdasarkan data yang 

diperoleh. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Konseptual Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Kinerja 

a. Pengertian Kinerja 

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, serta 

kemampuan kerja.
11

 Kinerja berasal dari kata “Job Performance” atau 

“Actual Performance” yang berarti prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.
12

 Pengertian kinerja 

(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsiya sessuai 

dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya
13

. Secara 

konseptual, kinerja dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kinerja individu 

dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja 

perseorangan anggota organisasi atau karyawan perusahaan,
14

 

sedangkan kinerja oraganisasi merupakan suatu keadaan yang 

berkaitan dengan keberhasilan oraganisasi dalam menjalankan misi 

yang dimilikinya, yang dapat diukur dari tiangkat produktivitas, 

                                                           
11

http://kbbi.web.id/kinerja.html, Pengertian Kinerja, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Online 
12

 Suwatno dan Priansa Doni Juni, Manajemen SDM Dalam Organisasi Public dan 

Bisnis, (Bandung: Alvabeta, 2014), Hlm. 196 
13

 www.kajianpustaka.com. Pengertian Indikator Danfaktor yang Mempengaruhi 

Kinerja. Muchlisin Riadi, (2012-2017), Hlm. 1 
14

 Arini T. Soemohadiwidjojo, Key Performance Indicator, (Jakarta: 2015), hlm. 10-11 

http://kbbi.web.id/kinerja.html
http://www.kajianpustaka.com/
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kualitas layanan, responsivitas, dan akuntabilitas, yang mana ukuran-

ukuran ini akan diterapkan pada pengukuran kinerja organisasi yang 

dicapai
15

. Ayat Al-Qur’an yang menjeskan tentang kinerja: 

                     

 

Artinya: 

“Dan masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.” (Al-

Qur’an Surat Al-Ahqaaf ayat 19).
16

  

 

Berikut ini adalah beberapa pendapat tentang pengertian 

kinerja:  

1. Menurut Nurlaila menyatakan bahwa performance atau kinerja 

merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. 

2. Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen Luthan 

mengatakan, kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang 

dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan 

pekerjaan. 

3. Menurut Dessler, kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu 

perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang ditetapkan.  

4. Sedangkan Mathis dan Jakson menyatakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dialakukan atau tidak dilakukan pegawai. 

Menejemen kinerja adalah keseluruhan kegiatan yang dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi, termasuk 

                                                           
15

 Syifa Khotimah, Skripsi Kinerja Pelayanan PT. Bank Muamalat Indonesia Dalam 

Menangani Pengaduan Nasabah, Tahun 2016. Hlm 12 
16

 Al-Qur’an dan Terjemahannya, Op. Cit, Hlm. 504 
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kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di perusahaan 

tersebut
17

. 

5. Menurut Bernadin dan Rusel, seperti yang dikutip oleh Achmad S. 

Ruky, kinerja/atau prestasi adalah cacatan tentang hasil-hasil yang 

diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan 

tertentu selama kurun waktu tertentu. 

6. Menurut Soeprihanto, kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja 

seseorang karyawan selama periode tertentu, misalnya standar, 

target sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan disepakati bersama.
18

 

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya kinerja merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh 

seseorang atau organisasi. 

 

b. Pengukuran Kinerja dan Indikator Kinerja 

Pengukuran kinerja adalah alat manajemen yang digunakan 

untuk menilai kemajuan atas pencapaian tujuan dan sasaran 

perusahaan, sekaliagus sebagai referensi dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Dalam sebuah sistem 

pengukuran kinerja
19

. Menurut Whittaker, elemen kunci dari sistem 

pengukuran kinerja terdiri dari: 

                                                           
17

 Muchlisin Riadi, Op. Cit, Hlm. 2 
18

 Abu Fahmi, Agus Siswanto, Muhammad Fahri Farid, Arijulmanan, HRD Syariah Teori 

dan Implementasi Menejemen Sumber Daya Manusia Berbasis Syariah, (Jakarta: 2014). Hlm 179 
19

Khotimah, Op. Cit.,13 
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1) Perencanaan dan penetapan tujuan, sasaran, dan stategi 

Tujuan adalah pernyataan secara umum tentang apa yang 

ingin dicapai organisasi. Sasaran merupakan tujuan organisasi yang 

sudah dinyatakan secara eksplisit disertai batasan waktu yang jelas. 

Strategi adalah cara atau tekhnik yang digunakan organisasi untuk 

mencapai tujuan dan sasaran. Tujuan, sasaran dan strategi tersebut 

ditetapkan dengan berpedoman pada visi dan misi organisasi. 

Berdasarkan tujuan, sasaran dan strategi tersebut selanjutnya dapat 

ditentukan indikator dan ukuran kinerja secara tepat. 

2) Merumuskan indikator dan ukuran kinerja 

Indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara 

tidak langsung yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan 

indikasi-indikasi kinerja. Indikator kinerja dan ukuran kinerja ini 

sangat dibutuhkan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan, 

sasaran dan strategi. 

Sedangkan indikator kinerja kunci merupakan sekumpulan 

indikator yang dapat dianggap sebagai ukuran kinerja kunci baik 

yang bersifat finansial maupun nonfinansial untuk melaksanakan 

opersi dan kinerja unit bisnis. Indikator ini dapat digunakan oleh 

manajer untuk mendeteksi dan memonitor capaian kinerja. 
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3) Mengukur tingkat tercapainya tujuan dan sasaran-sasaran 

organisasi 

Yaitu membandingkan hasil aktual dengan indikator dan 

ukuran kinerja yang telah ditetapkan.
20

 Dalam mengukur 

keberhasilan seseorang menunaikan kewajibannya, seperti 

kesetiaan, prakarsa, kerajinan, ketekunan, sikap, kerja sama, 

kepemimpinan, kejujuran, ketelitian, kecermatan, dan kerapian. 

Kategori tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk amat baik, baik, 

cukup, kurang dan sangat kurang yaitu dengan memberikan angka, 

misalnya: 

90-100  untuk amat baik, 

80-89  untuk baik, 

70-79  untuk cukup, 

60-69  untuk kurang, 

0-59  untuk sangat kurang 

Akan tetapi meskipun demikian, metode ini tidak luput dari 

kelemahan. Kelemahan yang utama terletak pada subjektivitas 

penilai. Apabila cara yang kualitatif semata yang digunakan, nilai 

yang diberikan masih dapat diinterpretasikan dengan cara yang 

berbeda-beda pula.
21

 

 

                                                           
20

 Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja (Tahun: 2013). 

Hlm 233-235 
21

 Siagian, Sondang P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 
Hlm 234-235 
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4) Evaluasi kinerja 

Evalusi kinerja akan memberikan gambaran kepada 

penerima informasi mengenai nilai kinerja yang berhasil dicapai 

organisasi. Capaian kinerja organisasi dapat dinilai dengan skala 

pengukuran tertentu. Informasi capaian kinerja dapat dijadikan 

feedback dan reward-punisment, penilaian kemajuan organisasi 

dan dasar peningkatan kualitas pengambilan keputusan dan 

akuntabilitas. 

Pengukuran kinerja dalam organisasi bukanlah suatu aktivitas 

yang baru. Setiap organisasi satuan kerja, dan unit pelaksanaan tugas, 

telah diprogram untuk mengumpulkan informasi berupa laporan 

berkala (triwulan/semester/tahunan) atas pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsi
22

. 

Secara konseptual Lembaga Administrasi Negara (LAN) 

mengemukakan bahwa indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan 

kualitataif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau 

tujuan yang telah ditetapkan. Indikator untuk mengukur kinerja 

karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu:  

1) Kualitas, Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 

terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

                                                           
22

 Op, Cit, Ismail Nawawi Uha, Hlm 233-235 
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2) Kuantitas, merupakan juamlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang 

diselesaikan. 

3) Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan 

hasil output serta memaksilkan waktu yang tersedia untuk aktivitas 

lain. 

4) Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan 

maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam menggunakan 

sumber daya. 

5) Kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya 

akan dapat menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja. 

Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen 

kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap 

kantor.
23

 

6) Sikap, yaitu perilaku karyawan terhadap perusahaan, atasan, atau 

teman kerja.  

7) Inisiatif, yaitu kemampuan mengenali masalah dan mengambil 

tindakan korektif, memberikan saran-saran untuk peningkatan, dan 

menerima tanggung jawab menyelesaikan.
24

 

                                                           
23

Op. Cit, Muchlisin Riadi, Hlm. 2 
24

 Badriyah Mila, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2017), 

Hlm. 136-137 
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Larry D Stout menyatakan bahwa penilaian kinerja dapat 

diartikan sebagai: pengukuran/ penialain kinerja merupakan proses 

mencatat dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah 

pencapaian misi (mission accomplistment) melalui hasi-hasil yang 

yang ditampilkan berupa produk, jasa ataupun suatu proses. 

Secara garis besar kinerja dapat diketahui dengan apa yang 

perlu dan harus diukur dari perilaku kerja yang mencerminkan unsur-

unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan. Penilaian kinerja seseorang 

didasarkan pada hasil (outputs) dan biasanya juga disebut sebagai 

result oriented performance appraisal.  Penilaian kinerja atas dasar 

result atau sasaran biasanya dialkukan dalam manajemen yang berbasis 

pada MBO (managemet by objective) yaitu: 

1) Kinerja yang berorientasi pada input: sistem ini merupakan cara 

tradisional yang menekankan pada pengukuran atau penilaina ciri-

ciri kepribadian karyawan. Ciri-ciri atau karakteristik kepribadian 

yang banyak dijadikan objek pengukuran: kejujuran, ketaatan, 

disiplin loyalitas, kreativitas, adaptasi, komitmen, sopan santun, 

dan lain-lain. 

2) Kinerja yang berorientasi pada proses: melalui system ini, kinerja 

atau prestasi karyawan diukur dengan cara menilai sikap dan 

perilaku seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya, dengan kata lain penilaian masih tetap tidak 

difokuskan langsung pada kuantitas dan kualitas hasil yang 
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dicapainya, yang dilakukan adalah meneliti bagaimana tugas-tugas 

dilakukan dan membandingkan perilaku dan sikap yang 

diperhatikan dengan standar yang telah ditetapkan untuk setiap 

tugas yang telah dibebankan padanya. 

3) Kinerja yang berorientasi pada ouput: sistem ini biasa juga disebut 

sistem manajemen kinerja yang berbasiskan pencapaian sasaran 

kerja individu. Sistem ini berfokus pada hasil yang diperoleh atau 

dicapai oleh karyawan. Sistem ini berbasis pada metode 

manajemen kinerja berbasiskan konsep manajemen berdasarkan 

sasaran (Manajemen By Objektive/MBO). Faktor-faktor yang 

dinilai antara lain kejujuran, ketaatan, disiplin, loyalitas, kreativtas, 

komitmen, soapan santun, kualitas hasil kerja, jumlah hasil kerja, 

ketepatan waktu hasil kerja.
25

 

Berdasaran pada alasan pokok suatu perusahaan melakukan 

penilaian kinerja yaitu: 

1) Manajer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja 

karyawan pada masa lalu yang digunakan untuk membuat 

keputusan dibidang SDM yang akan datang. 

2) Manajer memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu 

karyawannya memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk 

                                                           
25

 Abu Fahmi, Dkk, HRD Syariah Teori Dan Implementasi Manajemen Sumber Daya 

Manusia Berbasis Syariah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014). Hlm. 180-182 
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perkembangan karier dan memperkuat kualitas hubungan antara 

manajer yang bersangkutan dengan karyawan.
26

 

Dalam praktiknya, istilah penilaian kinerja (performance 

apparaisal) dan evaluasi kinerja (performance evaluation) dapat 

digunakan secara ergantian atau bersamaan karena pada dasarnya 

mempunyai waktu yang sama. Penilaian kinerja digunakan perusahaan 

untuk menilai kinerja karyawan atau mengevaluasi hasil pekerjaan 

karyawan. Penilaian kinerja yang dilakukan dengan benar akan 

bermanfaat bagi karyawan, manajer departemen SDM, dan perusahaan 

sendiri. Dalam prakteknya penilaian kinerja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang ada didalam perusahaan dan diluar perusahaan.
27

  

Jadi kesimpulan dari pengukuran dan indikator kinerja dapat 

dilihat dari hasil yang dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi 

dengan memiliki tujuan untuk mengevaluasi pekerjaan yang dilakukan. 

 

c. Kepuasan kerja dan kekecewaan kerja 

Seseorang yang bekerja dapat merasakan dua hal yang pertama 

adalah mereka yang merasa puas dan yang kedua mereka merasa tidak 

puas atau bahkan mengalam stres, mereka tertekan dengan pekerjaan 

maupun lingkungan kerjanya. 

                                                           
26

 Yusuf Burhanuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan 

Syariah, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2015). Hlm. 212-213. 
27

 Rivai Veithzal, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori Ke 

Praktek, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004). Hlm. 309-310 
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Kepuasan kerja mencerminkan kepuasan seseorang terhadap 

pekerjaannya dan segala sesuatu yang dihadapi dalam lingkungan 

kerja. Menurut strauss dan sayless, kepuasan kerja penting untuk 

aktualisasi diri. Pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak 

akan pernah mencapai atau memperoleh kepuasan kerja, tidak akan 

pernah mencapai kematangan psikologi dan kematangan pada 

gilirannya akan menjadi frustasi dan stress. 

Kekecewaan merupakn suatu kondisi yang dapat 

mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang. Kecewa 

yang terlalu besar akan mengancam kemampuan seseorang untuk 

menghadapi lingkungan dan sebagai hasilnya akan mengganggu 

pelaksanaan kerja mereka. 

Ada beberapa pendapat yang menjelaskan bagaimana cara 

untuk meningkatkan semangat kerja, antara lain: 

1) Gaji yang cukup 

2) Harga diri yang mendapat perhatian 

3) Menempatkan pegawai pada posisi yang tepat 

4) Memberi kesemaan untuk maju, dan 

5) Perasaan aman menghadapi masa depan.
28

  

Kepuasan kerja dan kekecewaan kerja memiliki kesimpulan, 

jika seseorang berhasil dalam suatu pekerjaan yang ingin dicapai maka 

akan mendapatkan kepuasan kerja, dan sebaliknya jika dalam suatu 

                                                           
28

 Anoraga Pandji, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Renika Cipta, 2009), Hlm. 180 
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pekerjaan tersebut tidak berhasil maka seseorang akan mengalami 

kekecewaan kerja ditambah dengan kondisi sautu perusahaan tidak 

stabil. 

 

d. Metode penilaian kinerja 

Penilaian prestasi kerja adalah proses yang dilakukan oleh 

oragnisasi-organisasi untuk mengevalussi atau menilai prestasi kerja 

karyawan. Dasar hukum penilaian prestasi kerja PNS tertuang dalam 

DP3 adalah PP No.10 tahun 1979 dan Surat Edaran kepala BKN No. 

02/SE/1980.
29

  

Kegiatan ini dapat memperbaiki keputusan-keputusan 

personalia dan membarikan umpan balik pada karyawan tentang 

pelaksanaan kinerja mereka. Manajer dapat memilih dari tujuh metode 

penilaian kinerja yaitu: 

1) Metode essay  

Metode essay tertulis adalah teknik penilaian kinerja dimana 

penilai menggambarkan kekuatan dan kelemahan, kinerja dimasa 

lampau, dan potensi karyawan, penilai tersebut juga akan membuat 

saran untuk perbaikan.  

2) Insiden kritis 

Penggunaan insden kritis memfokuskan perhatian penilai pada 

perilaku kritis atau memisahkan kinerja yang efektif dengan yang 

                                                           
29

 Op.Cit, Badriyah Milla, Hlm. 145  
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tidak efektif, kuncinya disini hanya perilaku khusus, bukan ciri 

kepribadian yang didefinisikan secara samar-samar. 

3) Skala pemeringkat grafis 

Salah satu metode penilaian kinerja yang tertua dan yang paling 

terkenal adalah skala pemeringkat grafis. Metode itu 

mencantumkan serangkaian faktor kinerja seperti jumlah dan mutu 

pekerjaan, pengetahuan kerja, kerja sama, kesetiaan, kehadiran, 

kejujuran, dan inisiatif.  

4) BARS 

Salah satu pendekatan penilaian kinerja yang semakin terkenal 

adalah skala pemeringkat berdasarkan perilaku atau Behaviorally 

Anchored Rating Scales (BARS). Skala itu mengggabungkan unsur 

utama insiden kritis dan pendekatan skala pemeringkat grafis.  

5) Perbandingan banyak orang 

Yaitu membandingkan kinerja seseorang terhadap satu atau lebih. 

Itu merupakan perangkat pengukuran yang relatif, bukan absolut. 

Tiga pendekatan paling terkenal terhadap perbandingan 

multiperson melipti pemeringkat urutan kelompok, rangking 

individual, dan perbandingan pasangan.  

6) Manajemen By Objektives (MBO) 

MBO merupakan metode lebih yang disukai untuk menilai manajer 

dan karyawan professional. Dengan MBO para karyawan 

dievaluasi berdasar seberapa baik mereka mencapai beberapa 
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serangkaian sasaran tertentu yang telah ditentukan sebagai faktor 

keberhasilan penyelesaian pekerjaan. 

7) Penilaian 360 derajat 

Merupakan metode penilaian kinerja yang menggunakan umpan 

balik dari karyawan, maupun rekan kerja.
30

  

Menurut pandangan penulis dari metode-metode penilaian 

kinerja di atas memiliki tujuan agar karyawan tetap semangad dan 

dapat memeperbaiki kinerja yang kurang baik. 

 

2. Rekrutmen 

a. Pengertian Rekrutmen  

Rekrutmen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

pengerahan.
31

 Rekrutment adalah proses pencarian calon karyawan 

atau pelamar, yang dimulai ketika para pelamar dicari dan berakhir jika 

lamaran-lamaran atau aplikasi tersebut diterima oleh perusahaan.
32

  

Menurut melayu S.P Hasibun penarikan (rekrutment) adalah 

masalah penting dalam pengadaan tenaga kerja. Jika penarikan berhasil 

artinya banyak pelamar yang memasukkan lamarannya, peluang untuk 

                                                           
30

  Hermaya Dan Slamet Harry, Manajemen (Edisi Bahasa), (Jakarta: PT. INDEKS, 

2004), Hlm. 319-320 
31

 Op, Cit, KBBI Online 
32

 Abu Fahmi, Agus Siswanto, Muhammad Fahri Farid, Arijulmanan, Op.Cit., Hlm.158-

160 
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mendapatkan karyawan yang baik terbuka lebar, karena perusahaan 

dapat memilih yang terbaik dari yang terbaik.
33

  

Rekrutmen menurut Randall S. Schuler dan Susan E. Jakson, 

rekrutmen meliputi upaya pencarian sejumlah calon karyawan yang 

memenuhi syarat dalam jumlah tertentu sehingga dari mereka dari 

perusahaan dapat menyeleksi orang-orang yang paling tepat untuk 

mengisi lowongan pekerjaan yang ada.
34

 

Menurut Simamora rekrutmen merupakan serangkaian aktivitas 

untuk mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, 

kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang diperlukan guna 

menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan 

kepegawaian.
35

  

Menurut Hadari Nawawi, rekrutmen adalah proses 

mendapatkan sejumlah calon tenaga kerja yang qualified untuk 

jabatan/pekerjaan utama (produk ini dan penunjangnya) dilingkungan 

suatu organisasi/perusahaan.
36

 Sebgaimana yang telah difirmankan 

Allah dalam QS. Al-Qashash ayat 26: 
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 Fuzzy Tahani, Pendukung- Pendukung Keputusan Perekrutan Karyawan Tetap, 

Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains Dan Tekhnologi (SNAST), (diakses: 2014). 
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Masyarakat Bangsa, Politik Dan Perlindungan Masyarakat, Jurnal Pemerintahan Integratif, 

(diakses: 2013). 
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Artinya: 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 

orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 

ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. (Q.S. Al- Qashash: 26).
37

 
 

Menurut Dunnettte, teori rekrutmen terdiri dari tiga hal yaitu, 

procces variable, independent variable, dan dependen variable. 

Kegiatan variable ini akan saling berhubungan dan mempengaruhi dari 

proses rekrutmen. Process variable adalah suatu mekanisme dalam 

psikologi atau mekanisme lingkungan yang dianggap sebagai hal yang 

menentukan hasil dari bermacam metode rekrutmen. Independen 

variable adalah suatu gambaran umum tentang praktik rekrutmen. 

Adapun dependen variable adalah hasil dari proses rekrutmen tersebut. 

Variabel independen dibagi menajdi 3 bagian yaitu recruiter, 

recruitmen source, dan administrative police dan procedures. Recruiter 

merupakan karakteristik pelamar suatu organisasi. Faktor recruiter 

terdiri dari demografi, tingkah laku pelamar, kesan dan pelamar, kesan 

pelamar keputusan-keputusan yang dibuat oleh seorang pelamar. 

Recrutmen source adalah metode yang lebih disukai oleh organisasi 

dalam melakukan rekrutmen.
38

 

 

                                                           
37

 Op.Cit, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Hlm. 388 
38
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b. Proses Rekrutmen 

Menurut definisinya, proses adalah serangkaian langkah 

sistematis, atau tahapan yang jelas dan dapat ditempuh berulang kali, 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Proses rekrutmen karyawan 

meliputi beberapa poin sebagai berikut: 

1) Penentuan dasar perekrutan 

Dasar perekrutan calon karyawan harus terlebih dahulu ditetapkan, 

supaya para pelamar yang memasukkan lamarannya sesuai dengan 

pekerjaan atau jabatan yang akan dijabatnya. 

2) Penentuan sumber-sumber perekrutan 

Sumber perekrutan calon karyawan itu ada yang bersumber dari 

internal perusahaan dan eksternal perusahaan. 

3) Metode-metode perekrutan  

Metode perekrutan akan berpengaruh besar terhadap banyaknya 

lamaran yang masuk kedalam perusahaan. Metode perekrutan 

calon karyawan baru adalah metode terbuka dan metode tertutup. 

4) Kendala-kendala perekrutan 

Agar proses perekrutan karyawan berhasil, perusahaan perlu 

menyadari berbagai kendala yang bersumber dari organisasi, 

pelaksana perekrutan dan lingkungan eksternal. Kendala yang 

dihadapi setiap perusahaan tidak sama.
39

 

                                                           
39
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Adapun proses seleksi merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk memutuskan apakah pelamar diterima atau tidak. 

Hasilnya berupa sekumpulan data para pencari kerja yang siap untuk 

diseleksi 

Langkah-langkah dalam proses perekrutan: 

 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses perekrutan dan seleksi adalah serangkain rintangan yang 

diajukan pada pemilihan calon terbaik untuk jabatan.
40

 

Menurut pandangan penulis proses rekrutmen ini merupakan 

serangkaian yang wajib diikuti dari tahapan awal sampai tahap akhir 

                                                           
40

 Dessler Gary, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenhallindo 1997). Hlm. 

127   

Perencanaan dan 

peramalan pekerjaan 

Perekrutan: membangun 

suatu kumpulan calon 

Calon 

Pelamar 

melengkapi 

formulir lamaran 

Menggunakan alat 

seleksi seperti test 

untuk menyaring 

kebanyakan 

 

Para peneyelia dan 

yang lainnya 

mewawancarai calon 

final untuk 

menentukan pilihan 

Calon Menjadi 

karyawan 



31 
 

seleksi oleh para calon karyawan. Dalam perekrutan karyawan terdapat 

beberapa tekhnik dan prosedur rekrutmen yaitu: 

1) Teknik dan Prosedur Rekrutmen  

Penarikan tenaga kerja yang dilakukan organisasi publik 

maupun organisasi swasta memiliki tiga teknik: 

a) Centralized recruitment technique 

Tekhnik ini lebih efisien mengingat sekali penarikan tenaga 

kerja dapat menarik sejumlah besar pegawai untuk memenuhi 

kebutuhan beberapa departemen, yang berarti telah menghemat 

biaya. Teknik ini biasanya dilakukan biasanya pada posisi 

strategis yang memerlukan kantor pusat untuk benar-benar 

menyeleksi karyawannya yang dapat ditempatkan dikantor 

wilayah atau kantor cabang. Sehingga kantor pusat dapat 

mengendalikan proses penarikan tenaga kerja yang dilakukan. 

b) Decentralized recruitment technique 

Teknik ini biasanya dilakukan oleh instansi-instansi yang 

relative lebih kecil, untuk kebutukan-kebutuhan penarikan 

tenaga kerja yang bersifat terbatas dan dalam suatu instansi 

memiliki berbagai tipe pegawai. Penarikan tenaga kerja 

semacam ini dipergunakan untuk posisi-posisi khusus yang 

bersifat khusus. 

c) Name request 
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Teknik ini merupakan kombinasi antara politik dan sipil yang 

dalam proses penarikan tenaga kerja melibatkan nilai-nilai 

political responsiveness dan managemen efficiency.
41

 

Suatu perusahaan dalam merekrut karyawan mempunyai 

takhnik yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan perusahaan, 

namun secara umum beberapa tekhnik yang dapat dilakukan oleh 

perusahan seperti yang sudah diuaraikan di atas. 

2) Tujuan Rekrutmen 

Kegiatan rekrutmen dan seleksi karyawan merupakan salah 

satu pilar dalam manajemen sumber daya manusia (MSDM) di 

perusahaan, yang bertujuan mencari dan mendapatkan sumber daya 

manusia (SDM) yang kompeten dibidangnya.  

Organisasi yang baik akan senantiasa mencari individu-

individu yang mempunyai etos kerja muslim didalam dirinya 

sehingga hal tersebut dimiliki oleh sebuah organisasi maka ia akan 

mampu bertahan ditengah persaingan yang penuh dengan 

kompensasi dan perubahan yang begitu cepat. Adapun tujuan 

rekrutmen meliputi: 

a) Rekrutmen Sebagai Alat Keadilan Sosial 

Rekutmen yang bertujuan pencapaian keadilan sosial lebih 

berpihak kepada pentingnya publik secara umum, bukan 
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 Yusuf Burhanuddin, Manajemen Sumber Daya Manusia Dilembaga Keuangan 
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berkiblt pada kepentingan spesifik yang harus dicapai oleh 

organisasi.   

b) Rekrutmen Sebagai Teknik untuk Memaksimumkan Efisiensi 

Rekrutmen yang bertujuan untuk memaksimumkan efisiensi 

merupakan sebuah rekrutmen yang biasanya dilakukan secara 

ketat. Tujuan rekrutmen dapat menyaring calon pegawai yang 

berkualitas, sehingga jika diterima kelak dapat memenuhi 

tuntutan organisasi. 

c) Rekrutmen Sebagai Strategi Responsivitas Politik 

Rekrutmen yang bertujuan untuk responsivitas politik, hal ini 

disesuaikan dengan gejolak di suatu Negara, masalah-masalah 

ini diperbatasan, perubahan kebijakan politik yang dibuat. 

Dengan kondisi yang berubah-ubah juga.
42

 

Memilih atau seleksi tenaga kerja tampaknya sederhana 

dalam teori, namun pada prakteknya tidak demikian, seleksi lebih 

rumit dari pada yang dibayangkan. Berbagai prosedur seleksi 

karyawan dapat kita temui pada perusahaan-perusahaan yang biasa 

digunakan, misalnya: pengisian formulir lamaran, tes-tes 

penerimaan wawancara, pemeriksaan kesehatan, keputusan 

penerimaan, induksi dan orientasi. Aktivitas tersebut dijalankan 

secara berkesinambungan hingga diperoleh SDM yang dibutuhkan 
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dan siap menjalankan serta tanggung jawab yang diberikan oleh 

menejemen perusahaan.
43

  

Selanjutnya dalam konteks rekrutmen dan seleksi syariah, 

kita dapat merujuk pada firman Allah dalam Surat Al- Qashash 

ayat 26: 

                      

      

Artinya: 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “ya bapakku 

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 

bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”( 

Q.S. Al- Qashash ayat 26).
44

 

 

Rekrutmen karyawan sungguh tidak mudah dilakukan, akan 

tetapi dengan memiliki tujuan untuk pengambilan atau penerimaan 

karyawan secara adil yang sesuai dengan tujuan dan kriteria yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

3) Metode Rekrutmen 

Masing-masing perusahaan dalam melakukan rekutmen 

guna mencapai tujuan menggunakan metode yang berbeda. Metode 

rekrutmen akan berpengaruh besar terhadap banyaknya lamaran 

yang masuk ke dalam perusahaan. 

Menurut Hasibun, metode penarikan karyawan baru terbagi 

dua yaitu: 
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a) Metode tertutup  

Metode tertutup adalah ketika penarikan kerja diinformasikan 

kepada para karyawan atau orang-orang tertentu saja. 

Akibatnya lamaran yang masuk relatif sedikit sehingga 

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang baik sulit. 

Menurut pandangan penulis, metode ini kurang efektif 

dikarenakan kurang luasnya pengetahuan para calon karyawan, 

perusahaan juga akan semakin terlihat menutup, akan lebih 

baik jika rekrutmen diumumkan, disponsorkan, seperti yang di 

lakukan dalam metode terbuka.  

b) Metode Terbuka 

Metode terbuka ketika penarikan diinformasikan secara luas 

dengan memasang iklan pada media massa, cetak maupun 

elektronik, agar tersebar luas kemasyarakat. Dengan metode 

terbuka, diharapkan lamaran banyak masuk sehingga 

kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang qualified lebih 

besar.
45

 

4) Sumber-sumber Rekrutmen 

a) Sumber Internal 

Sumber internal adalah karyawan yang akan mengisi 

lowongan kerja yang di ambil dari perusahaan tersebut, yakni 

dengan cara memutasikan atau memindahkan karyawan yang 
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memenuhi spesifikasi pekerjaan jabatan itu. Pemindahan 

karyawan bersifat vertikal (promosi atau domosi) maupun 

bersifat horizontal. Jika masih ada karyawan yang memenuhi 

spesifikasi pekerjaan, sebaiknya pengisisan jabatan tersebut 

diambil dari dalam perusahaan, khususnya untuk jabatan 

menejerial. Hal ini sangat penting untuk memberikan 

kesempatan promosi bagi karyawan yang ada. 

b) Sumber Eksternal 

Sumber eksternal adalah karyawan yang akan mengisi 

jabatan yang kosong dilakukan penarikan dari sumber-sumber 

tenaga kerja di luar perusahaan, antara lain berasal dari: 

i. Kantor penempatan tenaga kerja 

ii. Lembaga-lembaga pendidikan referensi karyawan atau 

rekan 

iii. Serikat-serikat buruh 

iv. Pencangkokan dari perusahaan lain 

v. Nepotisme dan leasing 

vi. Pasar tenaga kerja dengan memasang iklan pada media 

masa 

vii. Sumber-sumber lainnya.
46

 

c) Ketentuan-ketentuan perbankan 

Persyaratan Account officer: 
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i. Minimal S1 dari universitas terkemuka 

ii. Minimal 2 tahun pengalaman dibidang terkait, lebih 

disukai dari industry perbankan. 

iii. Bersedia ditempatkan diseluruh Indonesia. 

Persyaratan legal officer pembiayaan: 

i. Minimum S1/S2 jurusan hukum dari universitas 

terkemuka. 

ii. Minimal satu tahun pengalaman dibidang terkait, 

sebaiknya posisi tingkat entri khusus di bidang hukum 

atau layanan hukum atau yang setara. 

iii. Memiliki pengetahuan hukum dan perbankan yang baik.
47

 

Persyaratan petugas perencanaan strategis: 

i. Minimal S1 dari universitas terkemuka. 

ii. Minimal 2 tahun pengalaman di bidang terkait lebih 

disukai dari industri perbankan. 

iii. Pengetahuan yang kuat tentang bisnis perbankan umum 

dan selalu memantau situasi eksternal. 

iv. Pemikiran analisis yang kuat dan keterampilan 

komunikasi yang baik. 

Persyaratan digital banking: 

i. Minimal S1 atau S2 jurusan ilmu computer/ tekhnologi 

informasi atau setara dari universitas terkemuka. 
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ii. Minimal 1 tahun pengalaman dibidang terkait, lebih 

disukai posisi entry level khusus di IT/ computer 

perangkatlunak atau yang setara. 

iii. Pemikiran analisis yag kuat 

Persyaratan officer pengembanagn produk: 

i. Minimal S1 atau S2 dari universitas terkemuka. 

ii. Minimal 2 tahun pengalaman dibidang terkait, lebih 

disukai posisi entry level khusus di perbankan atau jasa 

keuangan atau yang setara. 

iii. Pembelajaran cepat 

iv. Menguasai Microsoft office. 

Setiap perusahaan memiliki ketentuan dan aturan yang 

berbeda, namun secara umum perusahaan memiliki peraturan 

yang sudah terakreditasi BAN-PT (Badan Akreditasi Nasional 

Perguruan Tinggi).   

d) Pandangan Islam tentang Rekrutmen Karyawan 

Falsafah Islam memandang tugas awal yang harus 

dilakukan seorang pemimpin adalah mencari dan menseleksi calon 

karyawan guna menempati pos-pos pekerjaan yang telah 

ditetapkan. Pemilihan karyawan merupakan aktivitas kunci untuk 

menentukan jalannya sebuah perusahaan. Maka para pemimpin 

selektif dalam memilih calon karyawan, mereka adalah orang yang 
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berkompten dibidangnya, memiliki pengetahuan luas, rasa 

tanggung jawab dan dapat dipercaya (amanah). 

Merekrut dan menyeleksi calon karyawan merupakan 

persoalan yang krusial. Hal ini pernah didiisyaratkan oleh 

rasulullah SAW dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam 

Bukhori dari Abu Hurairah. Rasulullah bersabda yang artinya: 

“Aapabila amanah telah disia-siakan, maka tunggulah saat-saat 

kehancurannya.” Salah seorang bertanya: “Bagaimana bentuk 

menyia-nyiakan amanah itu, wahai rasulullah?” Beliau bersabda: 

“Apabila urusan itu diserahkan (dipercayakan) kepada orang 

yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat-saat kehancurannya.
48

 

Dalam mencari tenaga kerja Al-Qur’an memberikan 

penjelasan bahwa seseorang untuk mendapat kerja adalah 

didasarkan pada keahlian serta kompetisi yang dimiliki. Disamping 

juga harus memiliki sifat jujur, amanah, para pekerja yang layak 

direkrut mereka yang memiliki kekuatan fisik maupun non fisik 

tergantung jenis pekerjaan sekaligus memiliki sifat amanah atau 

terpercaya.
49

 Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an yang 

artinya: “salah seorang dari keduanya wanita itu berkata: “Ya 

bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 

karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
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untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya”. (Q.S. Al-Qashash: 26).
50

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penulis tidak menemukan adanya judul yang sama pada skripsi 

terdahulu, akan tetapi penulis menemukan adanya skripsi yang hampir 

memiliki kesamaan pembahasan dengan kripsi yang penulis buat. Terdapat 

bebebrapa penelitian yang dapat menunjang dan membantu untuk 

menyempurnakan hasil penelitian penulis sebagai berikut: 

No Penelitian Judul penelitian Hasil penelitian 

1. Lukman  

(2013) 

Strategi rekrutmen 

karyawan bank 

pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS) AL-

SALAM 

Tahapan kegiatan rekrutmen 

bank pembiayaan rakyat syariah 

Al-Salam dalam melakukan 

kegiatan rekrutmen terdiri dari 

Sembilan langkah yaitu 

kebutuhan TK, analisis job 

descrition dan job requirements, 

job posting, seleksi berkas 

administrative, interview SDM, 

interview user, psikotes, tes 

kesehatan dan akad kontrak. 

2. Siti 

Masitoh 

 (2013) 

Strategi rekrutmen 

pegawai pada bank 

Negara Indonesia 

syariah pusat 

Dalam mencari sumber daya 

insani PT. BNI Syariah 

menggunakan system rekrutmen 

secara internal dan eksternal. 

Langkah strategi yang dilakukan 

oleh PT. BNI Syariah adalah 

talent managemen BNI Syariah 

menyusun beberapa program 

khusus terkait dengan 

pengelolaan talent untuk 

mempersiapkan future leader 

dimasa yang akan datang. 
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3 Edot 

Marta 

Sumarta 

(2012) 

Pengaruh rekrutmen 

dan pelatihan kerja 

terhadap prestasi 

kerja karyawan pada 

PT. Benua etam jaya 

mandiri 

Rekrutmen tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja karyawan PT. 

benua etam jaya mandiri. 

Terdapat pengaruh signifikan 

antara pelatihan terhadap 

prestasi kerja kerja karyawan 

PT. etam jaya mandiri 

4 Irma 

Khaiani 

(2016) 

Pengaruh rekrutmen 

pegawai terhadap 

kinerja pegawai pada 

PT. BNI Syariah 

cabang Palembang 

Dari hasil analisis regresi 

sederhana diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif antara 

rekrutmen pegawai terhadap 

kinerja pegawai pada PT. BNI 

Syariah cabang Palembang. 

5  Siti Ririn 

Fauziyah 

(2015) 

System rekrutmen 

karyawan dalam 

perspektif syariah 

pand’s collection 

pandanaran 

Terbukti bahwa pand’s 

collection telah menggunakan 

kriteria keislaman yang terdapat 

dalam Al-Qur’an, yaitu seorang 

karyawan yang memiliki 

kekuatan, kecakapan, keadilan, 

dan kejujuran. 

6 Nella 

Anggarini 

(2011) 

Strategi rekrutmen 

sumber daya manusia 

terhadap sarjana 

ekonomi islam pada 

PT. Bank Negara 

Indonesia Syariah 

pusat 

Proses rekrutmen atau pencarian 

tenaga kerja di PT. BNI Syariah 

sebenarnya hamper sama dengan 

system rekrutmen perusahaan 

lain, dimana proses perekrutan 

dengan membuka peluang bagi 

tenaga kerja internal maupun 

eksternal. Proses rekrutmen ini 

membuka peluang untuk para 

tenaga kerja melalui media 

massa, media cetak, televise, 

maupun internet. Namun banyak 

hambatan yang ditemukan dalam 

proses tersebut, yaitu 

diantaranya SDM yang memiliki 

intelektual, emosional dan 

spiritual yang baik. 

 

 

 

BAB III 
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METODE PENELITIAN 

 

A. Tujuan  Penelitian 

Sehubungan dengan fokus masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja 

karyawan yang dilakukan oleh BTN syaraiah dalam: 

1. Pelayanan terhadap nasabah 

2. Disiplin kerja karyawan BTN Syariah   

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Tabungan Negara Syariah 

Kantor Cabang Pembantu pada tanggal 05 Juli 2018, yang beralamat Jl. Ir. 

Juanda No. 75 CC, Rempoa, Tangerang Selatan. 

 

C. Latar Penelitian 

Masalah-masalah yang dialami oleh perbankan syariah saat ini yaitu 

mengenai masalah SDM, direktur Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

Dhani Gunawan Idhat  juga menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia 

di perbankan syariah yang kurang memadai. Hanya sedikit SDM berkualitas 

yang mau bergabung, kebanyakannya di konvensional, jadi ada gap human 

resources. 

Dengan memahami simpul-simpul permasalahan yang terjadi dan 

kebijakan-kebijakan  yang telah dilakukan tersebut diatas, maka dalam rangka 

mewujudkan kualitas Sumber daya manusia perbankan  syari’ah, perlu 
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difokuskan pada upaya-upaya  peningkatan pemahaman aspek-aspek yang 

terkait, seperti pemegang saham  serta pengelola/pengurus perbankan syari’ah. 

Rekrutmen Sumber Daya Manusia (SDM) akan memberikan pengaruh 

yang cukup besar bagi kelangsungan hidup perusahaan. Jika perusahaan salah 

dalam merekrut calon tenaga kerja, maka akan berdampak negatif bagi 

perusahaan, yaitu berupa kegagalan dalam usaha. Jika perusahaan tepat dalam 

merekrut tenaga kerja, maka dampak yang akan diperoleh adalah kemajuan 

dalam usaha. 

 

D. Metode dan Prosedur Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif bertujuan untuk mengetahui dan 

menggambarkan karakteristik yang berkenaan dengan fenomena yang 

diteliti dalam situasi. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, tekhnik 

pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
51

 Penelitian deskriptif merupakan pencarian fakta dengan 

interprestasi yang tepat.
52

 

 

2. Prosedur Penelitian 

                                                           
51

 Sugiyono, Memahami Peelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hlm. 1 
52

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), Hlm. 4 
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Prosedur penelitian menjelaskan langkah-langkah penelitian, untuk 

melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-tahap yang 

akan dilalui dalam proses penenlitian. Tahapan ini disusun secara 

sistematis agar diperoleh data secara sistematis.
53

 

 

E. Sumber dan Jenis Data 

1. Data Primer 

Menurut S. Nasution data primer adalah data yang dapat diperoleh 

langsung dari lapangan atau tempat penelitian.
54

 Peneliti mendapatkan data 

ini dari hasil observasi penelitian secara langsung kepada pihak Bank 

Tabungan Negara Syariah. Data yang akan didapat dari sumber pertama 

yaitu bagaimana pelayanan terhadap nasabah dan disiplin kerja karyawan 

BTN Syariah.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber kedua atau 

sumber sekunder yang dibutuhkan.
55

 Data sekunder tersebut berupa 

dokumen-dokumen resmi, buku-buku, atau majalah. Peneliti 

menggunakan data sekunder ini untuk memeperkuat penemuan dan 

melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dengan pihak instansi. 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

                                                           
53

 Moleong Dan Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), Halm. 85-109 
54

 Nasution, M.A.,S. Azas-Azas Kurikulum, (Bandung: Penerbit Terate, 1964), Hlm 34 
55

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika 

Cipta, Edisi Revisi V, 2002), Hlm. 206 
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Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetatpkan.
56

 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih, bertatap muka, 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Tujuan wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi 

dan bukan untuk merubah ataupun mempengaruhi pendapat responden. 

Tekhnik wawancara ini banyak dilakukan di Indonesia sebab 

merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap survai.
57

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah tekhnik yang digunakan untuk mencari data yang 

diperlukan dengan cara mengambil data dari dokumen perusahaan yang 

ada baik berupa catatan, trnaskip maupun agenda.
58

 Berdasarkan 

peraturan-peraturan perusahaan yang ada, profil BTN syariah, struktur 

organisasi, serta dokumentasi berupa foto juga dilakukan untuk 

memperkuat penelitian yang dilakukan. 

G. Tekhnik Analisis Data 

                                                           
56

 Opcit. Sugiyono, Hlm.62 
57

 Narbuko cholid dan ahmadi abu, metodologi penelitian, (Jakarta: PT. Bumi aksara, 

2007), hlm.83 
58

 A. Muri yusuf, metodologi pnelitian kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan, 

(Jakarta: paramedia Group, 2014), hlm. 391 
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyususn secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data merupakan hal yang kritis 

dalam proses penelitian kualitatif, sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan 

dievaluasi. 

Menurut spradley menyatakan bahwa analisis dalam penelitian jenis 

apapun, adalah merupakan cara berfikir. Hal itu berkaitan dengan pengujian 

secara sistmatis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antar 

bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari 

pola.
59

 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode analisis deskriptif 

yaitu penelitian ini melakukan pengujian terhadap data informasi yang 

berdasarkan pada fakta di lapangan pada tahapan awal penelitian melakukan 

wawancara dengan pihak terkait untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

penulis. 

Pada tahap selanjutnya, penulis mengumpulkan data dokumentasi 

berupa laporan dari pihak terkait untuk dipelajari dan diteliti. Kemudian data 

hasil wawancara dan studi dokumentasi dianalisis untuk disajikan dalam 

bentuk tulisan yang menarik. 

Spredley membagi analisis data dalam penelitian kualitatif berdasarkan 

tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu: 

                                                           
59

 Opcit, Sugiyono, hlm 88-89 
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Berikut merupakan penjabaran dari tahapan kualitatif dalam penelitia: 

1) Analisis Domain  

Analisis domain merupakan langkah pertama dalam penelitian 

kualitatif. Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk 

memeperoleh gambaran yang umum dan menyeluruh tentang situasi 

sosial yang diteliti atau objek penelitian. Data diperoleh dari grandtour 

dan minitourquestion. Hasilnya berupa gambaran umum tentang objek 

yang diteliti, yang sebelumnya belum pernah diketahui. Dalam analisis 

ini informasi yang diperoleh belum mendalam, masih dipermukaan, 

namun sudah menemukan kategori dari situai sosial yang diteliti. 

2) Analisis Taksonomi 

Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data 

yang terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian domain yang telah ditetapkan menjadi cover term oleh peneliti 

dapat diurai secara lebih rinci dan mendalam melalui analisis taksonomi 

ini.  

3) Analisis komponensial 

Analisis 

data 

kualitatif 

Analisis domain 

Analisis taksonomi 

Analisis 

komponensial 

Analisis tema kultural 
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Analisis komponensial adalah pencarian secara sistematis 

atribut-atribut yang berhubungan dengan kategori budaya dengan 

mengkontraskan antar elmen dalam domain yang diperoleh dari hasi 

pengamatan terseleksi dan wawancara.  

4) Analisisi Tema budaya 

Nalisis ini berusaha menemukan benang merah dari hasil 

analisis domain, taksonomi, dan komponensial yang dianalisis sehingga 

akan memebentuk suatu kesatuan yang akhirnya menampakkan 

kejelasan dalam penenelitian.
60

 

 

H. Validitas Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data maka peneliti menggunakan 

beberapa tekhnik pemeriksaan data, yaitu: 

1. Tekhnik pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility), tekhnik ini dapat 

dilakukan dengan jalan: 

a. Keikutsertaan peneliti sebagai instrument (alat) tidak hanya dilakukan 

dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan 

keikutsertaan peneliti, sehingga memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan. 

b. Ketentuan pengamatan, yaitu dimaksud untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dan situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm. 255-264 
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sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebu 

secara rinci. 

c. Trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding. Tekhnik yang paling banyak 

digunakan adalah pemeriksaan terhadap sumber-sumber lainnya. 

d. Kecukupan referensi yakni bahan-bahan yang tercatat dan terekam 

dapat digunakan sebagai patokan untuk menguji atau menilai sewaktu-

waktu dilakukan analisis dan interpretasi data.  

2. Tekhnik pemeriksaan keteralihan (trasferabilitas) dengan cara uraian rinci. 

Tekhnik ini meneliti agara laporan hasil focus penelitian dilakukan 

seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan kontek tempat 

penelitian diadakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus 

segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar mereka dapat 

memahami penemuan-penemuan yang diperoleh. 

3. Tekhnik pemeriksaan (depenabilitas) denga cara auditing ketergantungan. 

Teknik tidak dapat dilaksanakan bila tidak dilengkapi dengan cacatan 

pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil penelitian.
61

 

4. Tekhnik konfirmabilitas (konfirmability) penelitian dilakukan degan 

objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji 

                                                           
61

 Opcit, moleong, hlm 178 
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konfirmability berrarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses 

yang dilakukan.
62
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Bank BTN Syariah 

PT Bank Tabungan Negara Syariah masih merupakan bagian dari PT. 

Bank Tabungan Negara Konvensional. Pendirian Bank Tabungan Negara 

Syariah merupakan antisipasi dari Bank Tabungan Negara dalam menghadapi: 

1. Persaingan 

2. Pangsa Pasar Syariah 

3. Fatwa MUI Tentang Bunga Bank 

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi ketiga hal di atas, Bank Tabungan 

Negara mencoba membuka operasional unit usaha syariah melalui : 

1. Jaringan Kantor Cabang Syariah 

2. Jaringan Di bawah Kantor Cabang Syariah 

3. Layanan Syariah Di Jaringan Kantor Cabang 

Adapun yang merupakan latar belakang dan tujuan dari pendirian 

Bank Tabungan Negara dengan menggunakan sistem syariah adalah sebagai 

berikut
63

: 

1) Latar Belakang 

Tingginya minat masyarakat daram memanfaatkan jasa keuangan 

syariah 

a) Keunggulan dalam prinsip syariah 

                                                           
63
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b) Fatwa MUI tentang bunga bank 

c) RUPS RKAP 2OO4 

2) Tujuan 

a) Meningkatkan daya saing 

b) Memperluas dan menjangkau segrnen masyarakat yang menghendaki 

produk perbankan syariah 

c) Mempertahankan loyalitas nasabah Bank Tabungan Negara yang 

menghendaki transaksi perbankan berdasarkan prinsip syariah 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan di atas, Bank Tabungan 

Negara mengembangkan layanan khusus jasa perbankan syariah, sehingga 

menciptakan alternatif Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Baik 

KPR Bank Tabungan Negara (BTN) atau KPR Syariah, yang merupakan 

produk unggulan BTN Syariah. 

3) Visi dan Misi 

Visi dan misi BTN Syariah sejalan dengan visi BTN Konvensional 

yang merupakan Strategic Business Ureff (SBU) dengun peran untuk 

meningkatkan pelayanan dan pangsa pasar, sehingga BTN tumbuh dan 

berkembang di masa yang akan datang. BTN Syari'ah juga sebagai 

pelengkap dari bisnis perbankan dimana secara konvensional tidak dapat 

terlayani. 

a) Visi BTN Syariah 

Menjadi SBU BTN yang sehat dan terkemuka dalam penyediaan 

jasa keuangan syariah dan mengutamakan kemaslahatan bersama. 
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b) Misi BTN Syariah 

(1) Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN. 

(2) Memberikan pelayanan jasa keuangan syariah yang unggul dalam 

pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan syariah 

terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi nasabah dan 

memperoleh pangsa pasar yang diharapkan.  

(3) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 

syari'ah sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam 

menghadapi perubahan lingkungan usaha serta meningkatkan 

shareholder value.  

(4) Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap 

stakeholders serta memberikan ketentraman pada karyawan dan 

nasabah. 

4) Landasan Operasional BTN Syariah 

Landasan opersional BTN Syariah terdiri dari : 

a) Al-Qur’an dan As-sunnah sebagai landasan utama penerapan prinsip 

syaraiah dalam kegiatan perekonomian. 

b) Fatwa DSN (Dewan syariah Nasional) - MUI saat ini ada 49 fatwa 

tentang Lembaga Keuangan Syariah. 

c) Undang-Undang tentang perbankan, undang-undang No. l0 tahun l99 

tentang perubahan undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang 

perbankan terutama pasal yg mengenai kegiatan usaha bank 

berdasarkan prinsip syariah. 
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d) PSAK (Persyaratan Standar Akuntansi Keuangan) No. 59 tentang 

Akuntansi Perbankan Syariah tentang Murabahah. 

e) PAPSI (Pedoman Akuntansi perbankan syariah Indonesia). 

5) Nilai-Nilai Dasar PT BTN Syariah: 

Nilai-Nilai dasar yang dianut oleh jajaran BTN adalah mewujudkan 

visi dan melaksanakan misi sebagai berikut : 

a) Taat melaksanakan dan mengamalkan ajaran Islam secara khusyuk. 

b) Selalu berusaha untuk menimba ilmu guna meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan demi kemajuan BTN Syariah. 

c) Mengutamakan kerja sama dalam melaksanakan tugas untuk mencapai 

tujuan BTN Syariah dengan kinerja yang terbaik. 

d) Selalu memberikan jasa yang terbaik secara ikhlas bagi BTN Syariah 

dan semua stakeholders sebagai perwujudan dari pengabdian kepada 

Allah SWT. 

e) Selalu bekerja secara profesional yang kompeten dalam bidang dan 

tugasnya. 

6) Etika BTN Syariah 

a) Patuh dan taat pada ketentuan syariah serta perundang-undangan dan 

peraturan yang berlaku. 

b) Melaksanakan pencatatan segala transaksi yang berkaitan dengan 

kegiatan BTN secara benar sebagai wujud dari sikap profesionalisme 

dan sikap amanah. 
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c) Berlomba dalam kebaikan unfuk memberikan yang terbaik kepada 

semua stakeholders. 

d) Tidak meyalahgunakan wewenangnya untuk kegiatan pribadi. 

e) Menghindari dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam hal 

terdapat pertentangan kepentingan. 

f) Menjaga kerahasiaan nasabah dan BTN. 

g) Mernperhitungkan dampak yang merugikan dari setiap kebijakan yang 

ditetapkan BTN terhadap keadaan ekonomi, sosial dan lingkungannya. 

h) Tidak menerima hadiah/imbalan yang memperkaya diri pribadi 

maupun keluarga. 

i) Tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan citra 

profesinya. 

7) Pedoman Pegawai 

a) Kita layani secara IKHLAS, SOPAN dan SANTUN semua langganan 

Bank BTN dengan SENYUM, SALAM dan SAPA.  

b) Dalam menunaikan tugas kita pedoman "3 jangan" : 

(1) Jangan terlambat atau menunda pekerjaan. 

(2) Jangan membuat kesalahan. 

(3) Jangan menerima apalagi meminta atau mengambil sesuatu yang 

bukan haknya. 

c) Kita laksanakan semua tugas dengan baik secara professionar agar 

bank BTN maju, berkembang, solid, dan sehat sehingga kesejahteraan 

pegawai dan keluarga meningkat. Dengan motto MAJU DAN 
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SEJAHTERA BERSAMA diharapkan kehadiran BTN syariah 

membawakan kemajuarr dan kesejahteraan yang dirasakan bersama 

baik oleh nasabah, pegawai maupun bagi lingkungannya. 

 

B. Profil BTN Syariah Kantor Cabang Sayriah Caiputat 

Nama : Bank Tabungan Negara Syariah KCPS Ciputat 

Alamat   : Jl. Juanda No. 75, ciputat timur tangerang selatan 

Telepon   : 021-7402295 

Alamat Web  : http://www.btn.id  

Tanggal Berdiri  : 11 Juli 2015 

Jumlah Nasabah  : 2.241 orang 

Jumlah pegawai  : 9 orang  

Jumlah karyawan yang ada di BTN Kantor Cabang 85 orang. 

 

C. Produk Bank Tabungan Negara Syariah  

Adapun produk Bank BTN Syariah terdiri dari pendanaan dan 

pembiayaan dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Pendanaan (funding) 

a. Tabungan BTN Batara IB 

Produk tabungan dengan menggunakan akad “Wadi’ah” 

(Titipan), yang merupakan titipan dari satu pihak ke pihak lain baik 

individu maupun lembaga yang harus dijaga dan dikembalikan setiap 

saat bila pemilik menghendakinya. 

 

http://www.btn.id/
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b. Tabungan BTN Prima IB 

Produk tabungan dengan menggunakan akad “Mudharabah 

Mutlaqah (Investasi)”, yang merupakan kerja sama antara dua pihak. 

Pihak pertama (shahibul maal) menyediakan modal dan memberikan 

kewenangan penuh kepada pihak lainnya (mudharib) dalam 

menentukan jenis dan tempat investasi. Keuntungan dan kerugian 

dibagi menurut nisbah yang disepakati dimuka. 

c. Tabungan BTN Haji & Umroh IB 

Produk tabungan untuk merencanakan ibadah haji dan umroh 

berdasarkan prinsip syariah dengan menggunakan akad “Mudharabah 

Mutlaqah” (Investasi), yang merupakan kerja sama antara dua pihak 

dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah yang 

disepakati dimuka. 

d. Tabungan BTN Qurban IB 

Produk tabungan untuk merencanakan pembelian dan 

penyaluran hewan qurban dengan bagi hasil yang menguntungkan d   

an kompetitif berdasarkan prinsip syariah dengan akad “Mudharabah 

Mutlaqah” (Investasi), yang merupakan kerja sama antara dua pihak 

dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut nisbah yang 

disepakati dimuka. 

e. Tabunganku IB  

Tabunganku IB adalah produk tabungan perorangan dengan 

syarat yang mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama-sama 
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oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung 

serta meningkatkan kesejahtraan masyarakat. 

f. Tabungan BTN SimPel IB 

Tabungan untuk meningkatkan budaya menabung di kalangan 

siswa PAUD, TK, SD, SMP, SMA, Madrasah (MI, MTs, MA) atau 

sederajat dengan prinsip syariah yaitu akad “Wadi’ah” (Titipan), 

dimana merupakan titipan dari satu pihak ke pihak lain baik individu 

maupun lembaga yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat bila 

pemilik menghendakinya. 

g. Tabungan BTN Emas IB 

Tabungan dengan akad Mudharabah Mutlaqah yang digunakan 

untuk memberikan kemudahan kepada nasabah dalam mempersiapkan 

dana untuk berinvestasi dalam bentuk emas untuk memenuhi 

kebutuuhan nasabah di masa yang akan datang. 

h. Giro BTN  IB 

Produk simpanan dana untuk kemudahan transaksi usaha anda 

dengan menggunakan akad “Wadi’ah” (Titipan), yang merupakan 

titipan dari satu pihak ke pihak lain baik individu maupun lembaga 

yang akan kami jaga dengan baik dan dikembalikan setiap saat bila 

pemilik menghendakinya. 

i. Giro BTN Prima IB 

Produk simpanan dengan bagi hasil yang kompetitif untuk 

perusahaan yang memiliki aktifitas transaksi bisnis yang tinggi dengan 
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menggunakan Akad “Mudharabah Mutlaqah” (Investasi), yang 

merupakan kerja sama antara dua pihak dengan keuntungan dan 

kerugian dibagi menurut nisbah yang disepakati dimuka. 

2. Deposito BTN IB 

Investasi berjangka bagi perorangan atau lembaga dengan bagi hasil 

kompetitif yang menggunakan akad “Mudharabah Mutlaqah” (Investasi), 

yaitu kerja sama antara dua pihak dengan keuntungan dan kerugian dibagi 

menurut nisbah yang disepakati dimuka. 

3. Depposito On Call BTN IB 

Investasi berjangka yang dapat memberikan optimalisasi 

keuntungan bagi likuiditas perusahaan dengan jangka waktu 1-28 hari dan 

dikelola melalui akad “Mudharabah Mutlaqah” (Investasi), yang 

merupakan kerja sama antara dua pihak dengan keuntungan dan kerugian 

dibagi menurut nisbah yang disepakati dimuka. 

4. Pembiayaan (financing) 

a. KPR BTN Bersubsidi IB 

Pembiayaan yang ditujukan untuk program kesejahteraan 

masyarakat berpenghasilan rendah yang bekerjasama dengan 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam rangka 

kemudahan kepemilikan rumah, dengan akad “Murabahah” (jual beli) 

yang memberikan berbagai macam manfaat. 
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b. KPR BTN Platinum IB 

Pembiayaan yang hadir sebagai solusi bagi kepemilikan rumah, 

ruko, hingga apartemen yang menjadi idaman, baik untuk pertama kali, 

yang kedua, atau bahkan yang ketiga melalui proses yang cepat, uang 

muka ringan dan angsuran tetap selama jangka waktu pembiayaan 

melalui akad "Murabahah" (jual beli) yang memberikan berbagai 

macam manfaat. 

c. KPR BTN Indent IB 

Fasilitas pembiayaan untuk memiliki rumah, ruko, rukan, rusun 

atau apartemen berdasarkan pesanan melalui akad  “Istishna” (Jual Beli 

berdasarkan Pesanan). 

d. Pembiayaan Properti BTN IB 

Pembiayaan untuk masyarakat yang menginginkan kepemilikan 

atas properti baru atau memerlukan pembiayaan ulang (refinancing) 

untuk properti yang telah dimiliki dengan menggunakan akad 

“musyarakah mutanaqisah” (kepemilikan asset bersama). 

e. Pembiayaan Bangun Rumah BTN IB 

Pembiayaan yang dapat mewujudkan pembangunan rumah 

impian atau merenovasi hunian diatas lahan milik sendiri sesuai 

rencana dan keinginan nasabah melalui akad “Murabahah” (jual beli). 

f. Pembiayaan Multimanfaat BTN IB 

Solusi bagi pegawai dan pensiunan untuk keperluan pembelian 

jenis barang elektronik, furniture, dan kebutuhan lainnya tanpa uang 
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muka, angsuran ringan dan tetap sampai dengan lunas dan jangka 

waktu pembiyaan sampai dengan 10 tahun melalui akad “Murabahah” 

(Jual Beli). 

g. Pembiayaan Multijasa BTN IB 

Pembiayaan yang hadir untuk keperluaan mendanai kebutuhan 

layanan jasa seperti Pendidikan, Kesehatan, Wisata, Umroh, dan 

Pernikahan dengan jangka waktu pembiayaan sampai dengan 10 tahun 

serta menggunakan akad “Kafalah bil Ujroh” (Imbalan atas jasa 

penjaminan). 

h. Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN IB 

Produk pembiayaan dalam rangka pembelian kendaraan 

bermotor (mobil dan sepeda motor) bagi nasabah perorangan dengan 

menggunakan prinsip akad Murabahah (jual beli). 

i. Pembiayaan Tunai Emas BTN IB 

Solusi atas kebutuhan dana untuk keperluan mendadak dengan 

cara menggadaikan emas yang dimiliki dengan proses yang cepat dan 

aman serta angsuran yang ringan menggunakan akad “Qardh” (Gadai) 

yang disertai dengan surat gadai sebagai penyerahan Marhun untuk 

jaminan pengembalian seluruh atau sebagian hutang nasabah kepada 

bank (Murtahin). 

j. Pembiyaan Emasku BTN IB 

Pembiayaan Emasku BTN IB hadir untuk memberikan solusi 

bagi nasabah yang ingin memiliki investasi dengan kepemilikan emas 
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lantakan (batangan) bersertifikat Antam berdasarkan prinsip syariah 

dengan menggunakan akad Murabahah (Jual Beli). 

k. Pembiayaan Modal Kerja BTN IB 

Pembiayaan Modal Kerja BTN iB hadir untuk memberikan 

solusi bagi nasabah guna membiayai keperluan modal kerja nasabah 

(operational expenditure) dalam menjalankan bisnis dengan 

menggunakan akad kerjasama (mudharabah atau musyarakah). 

l. Pembiayaan Investasi BTN IB 

Pembiayaan Investasi BTN iB hadir untuk memberikan solusi 

bagi nasabah guna pembelian/pengadaan barang investasi (capital 

expenditure) dengan menggunakan akad akad “Murabahah” 

(penyediaan dana atau tagihan), “Musyarakah” (Akad penyediaan dana 

untuk kerja sama) atau “Istishna” (Akad penyediaan dana atau tagihan). 

m. Pembiayaan Konstruksi BTN IB 

Pembiayaan Konstruksi BTN iB hadir untuk memberikan solusi 

bagi pebisnis guna membiayai konstruksi proyek properti yang meliputi 

bangunan dan infrastruktur yang terkait dengan menggunakan akad 

“Musyarakah” (kerjasama). 

 

D. Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas 

1. Struktur Organisasi  

Berikut ini adalah gambar struktur organisasi PT. Bank Tabungan Negara 

(BTN) KCPS Ciputat Tangerang Selatan. 
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2. Deskripsi Tugas 

a. Sub Branch Manager 

Adapun deskripsi tugas seorang Sub Branch Manager adalah sebagai 

berikut;
64

 

1) Terlaksananya ketentuan-ketentuan yang menyangkut operasional 

bank di Sub Branch Office baik ketentuan intern dan ekstern. 

2) Tercapainya standar pelayanan, operasional dan administrasi di 

Sub Branch Office. 

3) Terlaksananya proses Open dan Close Branch di Sub Branch 

Office. 

4) Terjaganya likuiditas harian di Sub Branch Office sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

5) Terciptanya dukungan kepada Branch Office dalam rangka 

pencapaian target dana, kredit, feebased dan peningkatan 

penggunaan fitur produk. 
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6) Terselenggaranya proses pemberian kredit di Sub Branch Office 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

7) Terselenggaranya pembinaan, pengembangan, dan penilaian 

pegawai di Sub Branch Office. 

b. Operation Staff 

Adapun deskripsi tugas seorang Operation Staff adalah sebagai 

berikut;
65

 

1) Terlaksananya fungsi transaksi processing di Sub Branch Office 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2) Terlaksananya fungsi general branch administration di Sub 

Branch Office sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

3) Terlaksananya fungsi loan administration di Sub Branch Office 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

4) Terlaksananya fungsi accounting & control di Sub Branch Office 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Financing Service 

Adapun deskripsi tugas seorang Financing Service adalah sebagai 

berikut: 

1) Pemberian layanan formasi yang berkaitan dengan kredit secara 

berkualitas. 

2) Pendokumentasian aplikasi kredit consumer 

3) Kelengkapan berkas dan data serta dokumen untuk realisasi kredit. 
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4) Pelaksanaan realisasi kredit sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5) Pelaksanaan pemohonan pemrosesan pencairan kredit sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

6) Pendokumentasian kelengkapan data aplikasi pada sistem sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

7) Kelengkapan data dan kebenaran data aplikasi kredit pada sistem. 

d. Customer Service 

Adapun deskripsi tugas seorang Customer Service adalah sebagai 

berikut: 

1) Akurasi dan kelengkapan data master statis seluruh aplikasi loket. 

2) Terlaksananya pemantauan rekeninng dan transaksi nasabah yang 

mencurigakan. 

3) Terlaksananya pencetakan laporan akhir hari. 

4) Terlaksananya pembuatan pelaporan baik kepada Kantor Pusat 

maupun atasan di Kantor Cabang. 

5) Terlaksananya pelayanan produk dana dan jasa Bank. 

6) Terlaksananya pemberian informasi PPh bunga produk dana  

7) Terlaksananya pelayanan pencetakan R/K (eksternal) KPR dan 

non KPR. 

8) Terlaksananya pendebetan buku tabungan. 

9) Terlaksananya maintenance kepada nasabah. 

10) Terlaksananya monitoring atas update rate counter dan 

ketersediaan brosur. 
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11) Terlaksananya pemeliharaan aplikasi nasabah dana dan feebase. 

12) Terlaksananya prinsip Mengenal Nasabah. 

e. Teller Service 

1) Adapun deskripsi tugas seorang Teller Service adalah sebagai 

berikut: 

2) Tersedianya layanan transaksi loket (tunai dan non tunai) yang 

sesuai dengan standar pelayanan front liner. 

3) Terselenggaranya penerapan Anti Pencucian Uang (APU) dan 

Pencegahan Pendanaan Terorisme (PPT). 

4) Kesesuaian antara fisik uang, bukti dasar transaksi dan hasil entry 

transaksi. 

5) Terbebasnya kas dari uang palsu/tidak sah. 

6) Terselenggaranya administrasi transaksi loket (tunai dan non 

tunai). 

 

E. Sistem rekrutmen di Bank Tabungan Negara Syariah  

Rekrutmen pada PT. BTN Syariah sepenuhnya dilakukan oleh kantor 

pusat, oleh bagian HCD (Human Capital Development). Rekrut yang 

dilakukan dalam jangka waktu panjang dengan tahapan-tahapan yang 

dilakukan. Rekrutmen dilakukan ketika bank membuka cabang baru, 

pergantian karyawan yang sudah naik jabatan, serta karyawan yang sudah 

lepas jabatan. 

Rekrutmen mengacu pada aturan yang sudah berlaku di pusat, namun 

untuk wawancara mengenai pengetahuan syariah dapat dilakukan di cabang, 
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tergantung kebijakan cabang untuk standarisasi kriteria yang yang dibutuhkan 

oleh BTN Syariah salah satunya adalah IPK: 3,00. 

Tidak menutup kemungkinan adanya karyawan BTN Syariah tidak 

berlatar belakang pendidikan ekonomi Islam dan beragama Islam, karena 

BTN Syariah tidak memandang karyawan yang nonmuslim, namun penulis 

tidak menemukan adanya karyawan nonmuslim. Begitupun yang merekrut 

karyawan adalah BTN konvensional pusat. Setelah karyawan lulus tes, maka 

diumumkan kepada seluruh karyawan bahwasanya penempatannya dibagi dua 

tempat, yaitu BTN Syariah dan konvensiaonal. Maka dari itu karyawan yang 

ditempatkan di BTN Syariah akan mendapatkan Pendidikan Dasar Perbankan 

Syariah (PDPS). 

Mengapa demikian, dikarenakan latar belakang pendidikan tidaklah 

menjamin kinerja karyawan. Tapi dikarenakan di dunia perbankan latar 

belakang pendidikan bukan merupakan faktor utama dalam perekrutan 

Sumber Daya Manusia di bank syariah, maka karyawan yang di rekrut harus 

mengikuti tahapan perekrutan. 

Di BTN Syariah ini memiliki proses rekrutmen/ pencarian calon 

karyawan sama seperti bank-bank atau perusahaan pada umumnya. Dimana 

proses rekrutmen dengan membuka peluang bagi tenaga internal maupun 

eksternal. Setiap tenaga kerja internal maupun eksternal memiliki peluang 

yang sama. Proses rekrutmen ini membuka peluang untuk para tenaga kerja 

melalui media massa, media cetak, televisi, weebsit, maupun internet lainnya.  
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Untuk menjadi seorang karyawan di BTN Syariah, seorang karyawan 

mengikuti serangkaian seleksi yang dilakukan divisi HCD dengan bekerja 

sama dengan jasa professional dibidangnya. Berikut serangkaian seleksi: 

Seleksi administrasi/ seleksi dokumentasi 

1. Surat lamaran di buat dan ditanda tangani oleh peserta 

2. Daftra riwayat hidup 

3. Fotocopi ijazah/ Surat Keterangan Lulus (SKL). 

4. Fotocpi transkip nilai. 

5. Pas photo 

Persyaratan umum 

1. WNI, laki-laki/ perempuan, belum menikah. 

2. Berpenampilan rapi, ramah, menarik, cekatan 

3. Tinggi badan minimal 170cm untuk laki-laki dan perempuan 165cm. 

4. Bersedia ditempatkan diseluruh unit kerja bank 

5. Tidak sedang menjalani ikatan dinas dengan instansi lain. 

6. IPK: minimal 3,00 

7. Usia: maksimal 25 tahun untuk D3 dan maksimal 28 tahun untuk S1. 

Pada dasarnya BTN Syariah tidak hanya melihat jurusan latar belakang 

perbankan syariah dan lulusan instansi mana, dengan demikian maka diadakan 

pelatihan tentang perbankan dipusat selama 2 minggu. Proses itulah yang akan 

menetukan lulus atau tidaknya, serta didikung oleh persyaratan yang 

dipenuhinya.  
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Kualifikasi yang ditetapkan oleh BTN Syariah dalam merekrut SDM 

adalah sebagai berikut: 

Rekrutmen massal terdiri dari: 

1. Untuk level asisten 

a. Pendidikan minimal D3  

b. Usia maksimal 25 tahun 

c. IPK minimal 2,75 

d. Pria/ wanita 

e. Belum menikah 

f. Fresh graduate, semua jurusan 

2. Level analisis 

a. Untuk level analisis hanya untuk program ODP: 

1) Pendidikan minimal S1  

2) Usia maksimal 28 tahun 

3) IPK 3,00 

4) Fresh graduate, jurusan ekonomi, sosial politik, MIPA, Ilmu 

Teknologi. 

b. Untuk level analisis prohiyer (professional hire) 

Pada posisi ini memang BTN mencari calon karyawan yang 

berpengalaman minimal 2 tahun dari masa kerjanya, dan berlatar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang yang digelutinya.
66
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Di semua perusahaan pasti melakukan yang namanya rekrutmen, tidak 

semua perusahaan yang melakukan rekrutmen itu pusat. Akan tetapi pada 

kenyataannya kebanyakan rekrutmen karyawan dilakukan di pusat, seperti 

halnya Bank Tabungan Negara Syariah sendiri. 

Metode rekrutmen BTN Syariah pusat menggunakan dua jalur yaitu: 

1. Jalur Internal ( Bersumber dari Dalam Perusahaan) 

Metode ini dilakukan oleh atasan kepada karyawan dengan cara 

penawaran, kegiatan ini bisa diikuti oleh karyawan perusahaan tersebut 

untuk mengisi jabatan tertinggi/ kosong yang bersifat rotasi. Jalur ini 

biasanya melakukan promosi jabatan. Biasanya karyawan yang 

dipromosikan itu mengenai grade, jabatan serta diikuti dengan gaji. 

2. Jalur eksternal (bersumber dari luar perusahaan) 

Berbeda dengan internal, jalur ekternal ini dilakukan secara massal dan 

rekrutmen individu.  

 

F. Pelayanan Nasabah dan Disiplin Kerja Karyawan 

Kinerja merupakan sesuatu yang harus dicapai atau ditetapkan dalam 

suatu perusahaan. Kinerja karyawan akan berpengaruh pada pelayanan 

terhadap nasabah. Jika kinerja karyawan baik, maka penilaian karyawan akan 

baik dan sebaliknya. Kinerja tidak hanya diukur dari segi keilmuan saja, 

namun bisa diukur dari segi keuletan, kerajinan dan ketepatan waktu 

karyawan.
67
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Pengukuran kinerja karyawan menggunakan indeks layanan yang 

dimonitor oleh servis quality. Servis quality bertugas meninjau setiap kinerja 

karyawan diseluruh cabang pembantu Bank Tabungan Negara Syariah, oleh 

karena itu disetiap cabang ada servis quality. Seorang servis quality tidak 

langsung memonitor secara terang-terangan, akan tetapi melakukan dengan 

cara berpura-pura jadi nasabah yang ingin melakukan transaksi di bank 

tersebut. Terkadang servis quality juga bisa langsusng menegor, mengkritik 

seorang karyawan yang ada di bank tersebut.
68

 

Penilaian kinerja karywan yang dapat diukur adalah: 

1. Ketepatan waktu 

Karyawan diwajibkan datang tepat waktu, karena minimal 

terlamabat absen 12 kali, jika lebih dari itu maka akan mendapat nilai C. 

Adapun jam 07.15 WIB karyawan harus sudah sampai di kantor, 

dikarenakan sebelum mulai bekerja ada breafing dari atasan, paling 

minimal do’a. Sebelum jam 07.30 WIB karyawan harus sudah mengisi 

absen, karena sudah memulai pekerjaan. Jam 04.30 WIB karyawan 

pulang. Adapun lebih dari itu maka dianggap lembur. 

2. Kinerja sesuai target 

Target kinerja karyawan adalah mampu menyelesaikan kinerja 

dengan baik dan tepat waktu. Adakalanya karyawan yang tidak mampu 

mencapai target. Karyawan yang mampu mencapai target akan mendapat 

nilai A (sangat baik), karyawan tersebut akan dipromosi jabatannya, dan 
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dinaikkan gajinya. Penilaian itu tidak di sebutkan dengan nilai nominal, 

akan tetapi dapat disebutkan dengan nilai A (sangat baik), nilai B berarti 

(baik), dan nilai C (cukup).  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan cara memotivasi  

karyawan, membarikan hadiah kepada karyawan yang berprestasi. 

Hadiah tersebut tidak berupa uang tambahan tapi dengan cara jalan-jalan 

ke luar negeri, dinaikkan gajinya, dan dipromosi jabatannya.
69
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis dan pembahasan pada bab-bab 

yang sebelumnya maka dalam studi inipeneliti mendapatkan beberapa point 

kesimpulan tentang Kinerja Karyawan Bank Tabungan Negara Syariah Kantor 

Cabnag Pembantu Ciputat maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses rekrutmen atau pencarian tenaga kerja karyawan di BTN Syariah 

sebenarnya hampir sama dengan sistem rekrutmen perusahaan pada 

umumnya, yaitu proses rekrutmen membuka peluang internal dan 

eksternal perusahaan. Kedua proses tersebut memiliki kesempatan yang 

sama. Proses rekrutmen internal dilakukan dengan melalui pembicaraan 

langsung, sedangkan proses rekrutmen eksternal melalui media massa, 

media cetak, televisi, internet, maupun weeb site. 

2. Pengukuran kinerja karyawan yang diterapkan BTN Syariah menggunakan 

indeks layanan yang dimonitor oleh servis quality. Servis quality memiliki 

tujuan untuk menilai kinerja karyawan dengan cara sembunyi-sembunyi. 

Terutama pelayanan terhadap nasabah. Karena apabila karyawan kurang 

sopan maka berdampak negatif pada perusahaan.  

3. Peraturaran kinerja dan pelayanan yang diterapkan oleh BTN Syariah 

sudah memasuki standard nasional. Akan tetapi rekrutmen karyawan 

belum sepenuhnya syariah, karena Bank Tabungan Negara syariah masih 
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dibawah naungan BTN konvensional. Oleh karena itu tidak menutup 

kemungkinan adanya karyawan nonmuslim dan tidak berlatar belakang 

pendidikan Islam. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitaian diatas dapat disarankan bahwa rekrutmen yang 

dilakukan sebaiknya yang berlatar belakang Agama Islam khusnya BTN 

Syariah. Dikhawatirkan apabila suatu saat ada nasabah yang mengetahui 

adanya karyawan yang nonmuslim ataupun tidak faham agama, sehingga 

nasabah kurang berkenan. Sebaiknya dilengkapi dengan menggunakan test 

kemampuan membaca Al-Qur’an dan penegtahuan agama Islam. Walaupun di 

BTN Syariah mengajarkan pendidikan agama Islam, tetapi masih kurang 

efektif. 
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Kamis, 05 Juli 2018 

Pukul  : 14.00-15.00 WIB 

Pembicara :  

Ibu Febriana Sari Selaku Customer Cervice 

Wawancara ini seharusnya dilakukan oleh bapak Erwin Padeka selaku 

HCD di BTN Kantor Cabang Pembantu Syariah Ciputat. Dikarenakan sedang ada 

keperluan yang mendadak maka diganti oleh bagian customer cervice. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis besar permasalahan yang akan 

ditanya. 

Rekrutmen 

1. Dalam metode rekrutmen, apakah terdapat metode terbuka dan tertutup, 

bagaimana pelaksanaannya dan dan dilakukan oleh siapa?  

Jawaban: 

Bank BTN merupakan Unit Usaha Syariah (UUS), yaitu unit kerja dari 

kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk 

dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah.  

Adapun strategi rekrut yang dilakukan oleh BTN Syariah yaitu dengan 

cara merekrut tenaga kerja yang sesuai kriteria dengan menggunakan 2 jalur, 

yaitu jalur internal dan eksternal perusahaan. Proses jalur umum yaitu 

biasanya terbuka untuk semua orang pada umumnya, siapa saja boleh ikut 

melamar. Tidak ada pengecualian, proses ini biasanya melalui sosial media 

seperti: Internet, televisi, media cetak, radio, HP, dan sebagainya. Sedangkan 



 
 

jalur internal yaitu biasanya orang yang sudah bekerja diperusahaan itu, 

biasanya di tempatkan di posisi yang baru, bisa disebut promosi jabatan. Bisa 

saja dilakukan kepada orang luar dengan cara face to face, namun hal ini 

jarang dilakukan. Kecuali memang sudah berpengalaman sebelumnya 

diperusahaan lainnya, seperti bagian IT, marketing prohire. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan yaitu: mendaftar di online dulu, kirim 

CV serta persyaratan lainnya, kemuadian diseleksi secara administrasi, nilai 

IPK, pengetahuan umum, pengetahuan tentang perbankan. Setelah lulus 

seleksi administrasi dilanjutkan dengan tes wawancara dengan HCD. Untuk 

pengumuman kelulusannya bisa di lihat diweb BTN Syariah 

http://www.btn.co.id.   

Setelah lulus, seluruh karyawan wajib mengikuti pendidikan dan 

pelatihan yang diadakan BTN learning center kantor pusat bank BTN, yang 

berlangsung selama 2 minggu.  

2. Apakah karyawan yang direkrut harus bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik, sedang, atau hanya sekedar tau, ataukah hanya dilihat dari segi 

penegtahuan umum saja? 

Jawaban: 

Untuk BTN Syariah tidak harus bisa membaca Al-Qur’an, beragama 

Islam/ bukan, lulusan sarjana Islam/ bukan, lulusan Universitas terkemuka/ 

bukan, hal ini tidak dinilai, yang melakukan rekrut karyawan adalah BTN 

pusat. Setelah lulus dari seleksi rekrutmen BTN, pegawai yang telah lulus bisa 

ditempatkan di BTN konvensional atau di BTN Syariah. Pegawai yang di 

http://www.btn.co.id/


 
 

tempatkan di UUS dan wajib mengikuti PDPS (Pengetahuan Dasar Perbankan 

Syariah), seluruh karyawan wajib mengikuti, walaupun lulusan perbankan 

syariah. Tetapi karyawan nonmuslim ditempatkan di BTN konvensional, dan 

terkadang karyawan nonmuslim juga di tempatkan di BTN Syariah. Namun 

yang paling utama karyawan mampu mentaati peraturan syariah yang berlaku 

sesuai dengan prinsip syraiah.  

3. Apakah Bank Tabungan Negara syariah mengutamakan merekrut 

pegawai yang sudah berpengalaman atau fresh graduate? 

Jawaban: 

Keduanya sama-sama bisa, banyak karyawan yang melamar baru lulus 

kuliah, karyawan tidak harus yang berpengalaman, karena yang terpenting 

wajib mengikuti serangkaian tes, lulus semua tes, serta jawabannya 

meyakinkan. Tetapi untuk yang berpengalaman bisa lebih diutamakan. 

4. Merekrut seorang manajer atau atasan di ambil dari sumber internal 

perusahaan atau dari eksternal perusahaan? 

Jawaban: 

Untuk posisi manajer bisa dari internal perusahaan atau bisa dari 

rekrutmen eksternal. Manajer yag direkrut dari internal perusahaan dapat 

dinilai dari kinerjanya. Untuk prohire atau rekrutmen eksternal biasanya 

dinilai berdasarkan pengalaman di bank lain, untuk karyawan prohire 

ditempatkan diposisi, atau senior officer. Seorang manajer harus mampu 

menguasai dalam bidangnya. 



 
 

5. Berapa jumlah penerimaan karyawan baru dalam 1 tahun, jika ada 

karyawan yang ingin risaint? 

Jawaban: 

Bank BTN setiap tahun biasanya membuka lowongan atau rekrutmen 

dalam 1 tahun bisa lebih dari 3 kali melakukan rekrut. Untuk posisi di seluruh 

wilayah Indonesia, bisa di tempatkan di kantor pusat, dan kantor cabang. Bank 

BTN melakukan rekrutmen biasanya dikarenakan adanya kekurangan pegawai 

seperti ada penambahan kantor cabang, ada karyawan yang mengundurkan 

diri, ada yang pensiun, atau ada karyawan yang naik jabatan.  

Apabila ada pegawai yang ingin mengundurkan diri, pegawai tersebut 

harus mengajukan surat permohonan mengundurkan diri, proses pengajuan 

resign biasanya kurang lebih 1 bulan, sampai ada keputusan dari kantor pusat. 

Karena perusahaan harus mencari ganti untuk pegawai yang mengundurkan 

diri tersebut, bisa melalui rekrutmen baru atau bisa dari pegawai internal. 

 

Kinerja  

1. Seperti apa kriteria seorang manajer atau atasan, staf karyawan, apakah 

terdapat penilaian khusus, berapa nilai maksimal dan minimal? 

Jawaban:  

Seorang manajer harus mampu menjadi pemimpin yang baik, 

mengayomi semua karyawan, bijaksana dalam menyikapi setiap masalah, 

serta harus menguasi semua bidang. Adapun kriterianya sebagai berikut: 

1) Pendidikan minimal S1 



 
 

2) Berpengalaman di bidangnya 

3) Mampu menjadi pemimpin yang baik 

Kriteria seorang karyawan: 

1) Pendidikan minimal S1 

2) Usia maksimal 28 tahun 

3) Berlaku untuk semua jurusan 

Untuk penilaian kinerja karyawan tidak diuraikan dengan dengan poin 

A (sangat baik), B (baik) dan C (cukup). Semua karyawan memiliki nilai rata-

rata B, jika ingin mendapatkan nilai A maka harus mencapai target.  

2. Apakah karyawan Bank Tabungan Negara Syariah selalu datang tepat 

waktu, dari jam berapa sampai jam berapa? 

Jawaban: 

Karyawan wajib disiplin dan tidak boleh terlambat datang kekantor. 

Jam masuk 07.30 WIB harus sudah sampai di kantor, karena sebelum 

memulai pekerjaan, setiap pagi selalu ada breafing dan membaca do’a 

bersama. Sebelum Jam 07.30 WIB karyawan wajib mengisi absen finger print. 

terlebih dahulu. Untuk jam pulang kerja jam 16.30 WIB. 

3. Apakah ada ketentuan atau sanksi terhadap karyawan yang tidak tepat 

waktu, dan tidak memenuhi target? 

Jawaban: 

Ketentuan dari bank untuk masalah absen tidak boleh terlambat, 

minimal absen terlambat sebanyak 12 kali selama 1 tahun, jika lebih dari 12 



 
 

kali maka pegawai akan mendapatkan surat peringatan atau sanksi. 

Kedisiplinan karyawan sangat berpengaruh terhadap penilaian karyawan. 

4. Apakah karyawan menerapkan 5S (senyum, sapa, salam, sopan dan 

santun) terhadap nasabah? Bagaimana kalau ada diantara mereka yang 

tidak melakukan 5 hal tersebut? 

Jawaban: 

Di Bank BTN 5S merupakan standar pelayanan yang harus diterapkan 

dan sudah menjadi budaya perusahaan. Jika ada salah satu karyawan yang 

tidak menerapkan 5S itu akan berdampak pada perusahaan dan mendapat 

teguran dari atasan, agar tidak mengulangi kesalahan yang sudah dilakukan. 

5. Motivasi apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan 

Bank Tabungan Negara syariah? 

Jawaban: 

Perusahaan biasanya memberikan motivasi kepada karyawan untuk 

meningkatkan kinerja, motivasi yang biasa diberikan bisa dalam untuk 

kenaikan gaji, bonus, penghargaan untuk pegawai yang berprestasi. Motivasi 

ini diberikan agar karyawan bersemangat untuk meningkatkan kinerja agar 

lebih baik dan memberikan yang terbaik untuk perusahaan. 

6. Apakah terdapat pelatihan terhadap karyawan baru? 

Jawaban: 

  Untuk karyawan baru diwajibkan mengikuti training sebelum 

masuk kerja. Pelatihan dilakukan di learning center BTN pusat, setelah 1 

bulan bekerja, karyawan akan ditraining kembali karena masih termasuk 



 
 

capeg (calon pegawai) belum menjadi karyawan tetap. Apabila kinerjanya 

bagus, penilaiannya bagus, ada peningkatan selama 1 tahun akan diangkat 

menjadi karyawan tetap.  

7. Bagaimana cara pengukuran kinerja karyawan yang dilihat dari 

pelayanan terhadap nasabah?  

Jawaban: 

Pengukuran kinerja yang dilihat dari pelayanan nasabah yaitu dari 

indeks layanan. Indeks layanan ini dimonitor oleh bagian service quality. 

Disetiap cabang terdapat service quality, Survei dilakukan setiap 1 minggu 

sekali keliling cabang dan kantor cabang pembantu yang ada di tanggerang.  

Hampir semua bank mengikuti imput penilaian MRI (Marketing 

Reaserch Indonesia) yang bekerja sama dengan lembaga riset sinus yang 

berasal dari jerman, yaitu mencatat 8 area perilaku nasabah bank. Hasil 

tersebut merupakan studi riset yang mendalam yang dilakukan terhadap 

nasabah perbankan Indonesia dan nasabahnya.  

8. Bagaimana kalau terdapat kesulitan bagi karyawan bank untuk 

mengerjakannya (ketidak mampuan, trouble pada sarpras, menyikapi 

nasabah yang susah diberikan pemahaman)? 

Jawaban: 

Apabila terjadi trouble pada srana dan prsarana, maka ada sproting 

(back office) yang akan membantu menyelesaikan masalah tersebut. Jika ada 

nasabah yang sulit diberikan pemahaman, maka karyawan harus menjelaskan 



 
 

kembali sampai nasabahnya mengerti. Dalam penanganan masalah ini 

karyawan diharapkan tidak bernada tinggi atau emosi.  

9. Bagaimana cara memberikan penilaian kinerja karyawan? 

Jawaban: 

Memberikan penilaian terhadap kinerja karyawan dengan cara indeks 

layanan. Berdasarkan kinerjanya, pemahamannya, bekerja keras dan mau 

bekerja sama dengan perusahaan, seperti yang tetuang dalam DP3 adalah PP 

No. 10 tahun 1979 dan Surat Edaran kepala BKN No. 02/SE/1980. 

10. Berapa nilai rata-rata dalam penialain kinerja karyawan? 

Jawaban: 

Rata-rata karyawan mendapat nilai B, dan nilai A, dan karyawan 

jarang mendapatkan nilai C. Penilaian ini dilihat dari absen juga, Karena 

berpengaruh pada nilai. 

11. Bagaimana kalau ada karyawan yang memperoleh nilai rendah/tinggi? 

Jawaban: 

Apabila ada karyawan yang mendapat nilai rendah maka terus diberi 

motivasi, agar lebih semangat lagi dalam bekerja. Sedangkan untuk karyawan 

yang mendapatkan nilai tinggi, akan mendapatkan riwerd.  

12. Bagaimana tingkat pencapaian kinerja setiap tahun, apakah semakin 

meningkat, standart, ataukah menurun, dan bagaimana strateginya? 

Jawaban: 

Alhamdulillah, pencapaian setiap tahun terus meningkat, karena 

direksi selalu memberikan motivasi agar target tercapai dan pencapaian terus 



 
 

meningkat. Bank BTN sudah masuk dalam urutan ke5 terbesar di Indonesia 

karena kinerjanya bagus.  
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